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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine 1) the effect of transformational
leadership on teacher performance, 2) school culture on teacher performance, 3)
work motivation on teacher performance, 4) principal leadership, school culture
and work motivation on the performance of teachers of State Elementary School
Se Limbangan District, Kendal Regency. This study used a quantitative approach.
The sample in this study was all teachers of Public Elementary Schools, Boja
District, Kendal Regency as much as 135 Teacher. The research instrument used
guestionnaire questionnaires. Data collection techniques through validity and
reliability tests. Instrument. The data analysis techniques used are descriptive
statistics, prerequisite analysis testing and hypothesis testing using SPSS ver
25.0. The results showed that (1) the principal's leadership affected teacher
performance with the results of the regression equation Y=70.241 + 0.379.X1 and
the results of R square determination of 16.7%, (2) school culture had an effect
on teacher performance with the results of the regression equation Y= 80.184 +
0.284.X2 and the results of determination R square equation 10.8%, (3) work
motivation affects teacher performance with the results of the equation regression
of the equation Y=63.183 + 0.374X3 and the result of Determination R square
equation 16.6%, (4) principal's leadership, school culture and work motivation
affect teacher performance with the result of the regression equation Y=37.369 +
0.267X1 + 0.089X2 + 0.254X3 and the result of the determination of R square is
23.5%,

KeyWord: Teacher Performance, Principal's Leadership, School Culture, Work
Motivation
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) pengaruh kepemimpinan Kepala
Sekolah terhadap kinerja guru, 2) budaya sekolah terhadap kinerja guru, 3)
motivasi kerja terhadap kinerja guru, 4) kepemimpinan kepala sekolah, budaya
sekolah dan motivai kerja terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Negeri Se
Kecamatan Limbangan, Kabupaten Kendal. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini seluruh guru Sekolah Dasar
Negeri Kecamatan Boja Kabupaten Kendal sebanyak 135 Guru. Intrumen
penelitian menggunakan angket kuesioner. Tehnik pengumpulan data melalui uji
validitas dan reliabilitas. Instrument. Tehnik analisis data yang digunakan adalah
statistik deskriptif, pengujian prasyarat analisis dan uji hipotesis menggunakan
SPSS ver 25.0Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kepemimpinan kepala
sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru dengan hasil persamaan regresi
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Y=70,241 + 0,379.X1 dan hasil determinasi R square sebear 16,7%, (2) budaya
sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru dengan hasil persamaan regresi
Y=80,184 + 0,284.X2 dan hasil determinasi R square sebesar 10,8%, (3) motivasi
kerja berpengaruh terhadap kinerja guru dengan hasil persamaan regresi
persamaan Y=63,183 + 0,374X3 dan hasil determinasi R square sebear 16,6%,
(4) kepemimpinan kepala sekolah, budaya sekolah dan motivasi kerja
berpengaruh terhadap kinerja guru dengan hasil persamaan regresi Y=37,369 +
0,267X1 + 0,089X2 + 0,254X3 dan hasil determinasi R square sebear 23,5%,

Kata Kunci: Kinerja Guru, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya Sekolah,

Motivai Kerja

A.Pendahuluan

Upaya yang dapat dilakukan

untuk meningkatkan efektivitas
kinerja Guru pada saaat
pembelajaran daring adalah

memaksimalkan peran kepala
sekolah dalam mengarahkan,
meningkatkan, dan mengembangkan
potensi diri dan tenaga pendidik yang
dimiliki secara bersama-sama
memfokuskan kegiatan belajar
mengajar demi mencapai
keberhasilan pembelajaran (Aspiyana
& Wahyuni, 2021: 4).

Faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja guru antara
lain  tingkat  pendidikan  guru,
supervisi pengajaran, program
penataran, iklim yang kondusif,
sarana dan prasarana, kondisi fisik
dan mental guru, gaya
kepemimpinan kepala  sekolah,
jaminan kesejahteraan, kemampuan
manajerial kepala sekolah, pelatihan,
pemberian insentif. Salah satu factor
pendorong kinerja Guru adalah
kepemimpinan  Kepala  Sekolah.
Kepala Sekolah diharapkan mampu
memaksimalkan potensi yang berada
di lingkungan organisasi untuk
meningkatkan efesiensi organisasi
sehingga dapat dicapai kinerja yang

optimal (Setiyowati, 2021: 3).Faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja guru perlu segera
dicari jawaban agar masalah
peningkatan mutu pendidikan,
khususnya Guru Sekolah Dasar
Negeri Se Kecamatan Limbangan
Kabupaten Kendal segera dapat
terwujud. Untuk itu dalam
pelaksanaanya kepala  sekolah
diharapkan  menerapkan  prinsip
efisiensi, efektivitas, produktivitas dan
inovasi dalam pengelolaan. tidak
penting peningkatan Kinerja guru
yang dapat dilihat dari indikator; mutu
masukan, mutu proses, dan salah
satunya adalah mutu Sumber Daya
Manusia (SDM), maka kepala
sekolah harus mampu memotivasi
dan memberikan dukungan, Arahan,
maupun hal positif lainnya guna
tujuan tersebut terpenubhi.

Fenomena masalah tentang
kepemimpinan kepala sekolah dari
hasil observasi peneliti di Sekolah
Negeri 03 Limbangan, Kecamatan
Limbangan Kabupaten Kendal, dari
hasil studi pendahuluan yang
dilakukan melalui kunjungan melalui
pengamatan dan wawancara dengan
guru mendapatkan respon bahwa
masalah yang dikeluhan guru selama
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ini adalah jika dilihat dari dimensi
fungsi kepemimpinan sebagai
innovator menunjukkan bahwa kepala
sekolah belum mampu menciptakan
inovasi  yang  bertujuan  untuk
meningkatkan  kemampuan  guru
dalam mengajar, terutama dalam
membantu  guru  senior  untuk
membuat PTK. Masalah pada
dimensi fungsi kepemimpinan
sebagai komunikator juga masih
menjadi keluhan dari guru sampai
sekarang karena kepala sekolah
cenderung Dbersifat  tertutup di
lingkungan sekolah, sehingga guru
menganggap ada Batasan untuk
memberikan masukan kepada
sekolah. Tidak hanya itu, masalah
selanjutnya ada pada dimensi fungsi
kepemimpinan sebagai motivatir yang
ditunjukkan oleh kemampuan kepala
sekolah terutama kepala sekolah
yang masih berusia dibawah guru
akan Dbersikap segan dan tidak
mampu sebagai pemimpin yang
profrsional dalam memberikan
masukan kepada guru sehingga
hasilnya adalah kemampuan guru
senior dalam membuat metode
belajar dalam kurikulum terbaru

(merdeka) mengalami  kesulitan.
Masalah terakhir adalah pada
dimensi fungsi kepemimpinan

sebagai kontroler yang dibuktikan
oleh kemampuan kepala sekolah
dalam memberika supervise kepada
guru masih perlu tditingkatkan lagi
karena selama ini kepala sekolah
hanya melakukan supervise sebagai
bentuk pelengkap administrasi saja
dengan mengacuhkan fungsi awalnya
yaitu untuk memantau dan
mengevaluasi kinerja guru di sekolah.
Oleh karena itu, kepala sekolah harus

lebih  memperhatikan keluhan guru
yang telah ditanggai agar visi dan
misi guru untuk menjalankan tugas
yang diberikan dapat berjalan dengan
efektif dan efisien.

Budaya sekolah sangat
berkaitan dengan disiplin sekolah dan
pembentukan karakter atau akhlak.
Jika budaya sekolah baik, maka
wujudlah disiplin yang baik dengan
tiada konflik, pelanggaran disiplin,
dan sebagainya. Kehidupan di
sekolah serta norma-norma yang ada
dan berlaku di dalamnya dapat
disebut sebagai budaya sekolah.
Walaupun budaya sekolah
merupakan bagian dari kebudayaan
masyarakat luas, namun memiliki ciri-
ciri yang khas sebagai sebuah sub-
culture. Sekolah memiliki tugas untuk
menyampaikan kebudayaan pada
generasi berikutnya dan karena itu
tetap harus selalu memperhatikan
masyarakat dan kebudayaan umum.
Di sekolah itu sendiri muncul suatu
pola kelakuan tertentu. Hal ini
mungkin karena sekolah mempunyai
kedudukan yang agak terpisah dari
arus umum kebudayaan. Zamroni
(2013: 59) mendefinisikan bahwa
budaya sekolah adalah pola nilai-
nilai, prinsi-prinsip, tradisi-tradisi dan
kebiasaankebiasaan yang terbentuk
dalam perjalanan panjang sekolah,
dikembangkan sekolah dalam jangka
waktu yang lama dan menjadi
pegangan serta diyakini oleh seluruh
warga sekolah sehingga mendorong
munculnya sikap dan perilaku warga
sekolah.

Fenomena masalah tentang
budaya sekolah dari hasil observasi
peneliti di Sekolah Negeri 01 dan 02
Limbangan, Kecamatan Limbangan
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Kabupaten Kendal, dari hasil studi
pendahuluan yang dilakukan melalui
kunjungan melalui pengamatan dan
wawancara, ditemukan bahwa
masalah budaya sekolah yang ada di
kedua sekolah dasar tersebut jika
mengacu pada dimensi  kultur
akademik dalam bidang kewajiban
guru untuk membuat PTK masih
rendah, karena dari kedua sekolah
dasar tersebut hanya ada masing-
masing 1 atau 2 orang saja yang
memiliki semangat tinggi untuk
membuat PTK. Masalah selanjutnya
pada dimensi kultur budaya social
adalah masih ada budaya guru yang
malu untuk memberikan masukan
kepada guru senior dalam hal
kemajuan metode pembalajaran
untuk sekolah, padahal meskipun
guru senior, demi kemajuan hasil
belajar siswa guru junior harus
memberikan masukan agar guru
yang senior lebih mengerti dan
mengupgrgade kemampuan terbaru
dalam mengajar. Masalah terkahir
jilka mengacu pada kultur demokratis
di sekolah adalah masih adanya guru
yang tidak bisa menerima masukan
dalam hal bahan ajar dan metode
pembelajaran yang efektif terutama
hal ini terjadi pada guru — guru yang
senior sehingga kondisi lingkungan
kerja di sekolah tidak kondusif yang
pada akhirnya berdampak pada
keharmonisan lingkungan sekolah.
Oleh karena itu, budaya sekolah jika
dilihat pada sisi akademik, social
budaya dan demokratis masih harus
perlu diperbaiki lagi sehingga budaya
sekolah dapat menjadi factor penting
untuk mewujudkan visi dan misi
sekolah.

Selain  kepemimpinan dan
budaya sekolah, faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja guru sebagai
tenaga pendidik adalah motivasi
kerja. Motivasi merupakan salah satu
faktor yang mendorong guru untuk
melakukan pengajaran (Hayati et al.,
2020: 2). Motivasi kerja diberikan
untuk mendorong kinerja Guru agar
dapat bekerja secara maksimal dan
disiplin dalam mengemban tugas
yang diberikan oleh  Pimpinan
(Setyanti, 2020: 1). Motivasi kerja
yang diberikan berupa perhatian,
pengarahan, serta inspirasi yang
dapat membangun semangat kerja
Guru agar semakin giat dalam
bekerja, sehingga tujuan
pembelajaran yang diharapkan dapat
tercapai (Rusnita et al., 2021: 5).

Fenomena masalah tentang
motivasi kerja guru dari hasil
observasi peneliti di Sekolah Negeri
03 Limbangan, Kecamatan
Limbangan Kabupaten Kendal, dari
hasil studi pendahuluan yang
dilakukan melalui kunjungan melalui
pengamatan dan wawancara,
ditemukan bahwa masalah motivasi
kerja guru yang ditemukan adalah
pada dimensi kebutuhan fisiolgis ada
tiga indikatornya yaitu sandang,
pangan papan, akan tetapi masalah
yang sering terjadi adalah pada point
pangan dalam bentuk seragam
sekolah, guru cenderung tidak
memperhatikan kerapihan bentuk
seragam yang digunakan sehinga
tidak mewujudkan tugas guru

sebagai  pendidik yang baik.
Kemudian masalah pada dimensi
kebutuhan keselamatan, yang

dibuktikan oleh perasaan bebera
aguru tentang kenyamanan dan
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keamanan di lingkungan sekolah
masih harus diperhatikan lagi karena
ada beberapa guru yang tidak
nyaman dengan sikapn guru yang
tidak mau menerima perbedaan
masukan atau saran. Tidak hanya itu,
pada dimensi kebutuhan social juga
mengalami masalah vyaitu karena
diberikannya kebebasan untuk
berhubungan social dengan orang
lain di luar lingkup sekolah, beberapa
guru cenderung bergosip  di
lingkungan sekolah, hal ini tentu
berdampak terhadap prilaku yang
tidak baik dari guru dengan
membudayakan hal demikian.
Masalah selanjutnya adalah pada
dimensi kebutuhan akan
penghargaan yang dibuktikan oleh
keluhan guru tentang tidak adanya
apresiasi baik itu berupa ucapan
ataupun dalam bentuk pemberian
bonus kepada guru yang telah
berprestasi, seperti contoh guru yang
memenangkan lomba antar sekolah
dasar. Dan masalah terkahir adalah
dimensi  aktualisasi  diri  yang
dibuktikan oleh keinginan guru senior
yang tidak mau mengembangkan
kemampuannya dalam mengajar
yang pada akhirnya berdampak pada
hasil belajar siswa di sekolah. Oleh
karena itu, masalah motivasi kerja
guru ini harus lebih diperhatikan agar
kinerja lebih meningkat lagi

Dari fenomena masalah yang
ada maka akan dilakukan penelitian
mengenai “Pengaruh Kepemimpinan
Kepala Sekolah, Budaya Sekolah
dan Motivasi Kerja Guru terhadap
Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri
Se Kecamatan Limbangan
Kabupaten Kendal

B. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah
suatu cara untuk memperoleh
pengetahuan atau permasalahan,
metode penelitian pada dasarnya
merupakan metode ilmiah atau
scientific method. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif yang
berusaha membuktikan hipotesis
dengan analisis statistik.

Ditinjau dari jenisnya
penelitian ini adalah jenis penelitian
korelasional vyaitu, yaitu penelitian
yang berusaha menghubungkan dua
variabel atau lebih berdasarkan fakta
— fakta yang telah terjadi melalui
pengumpulan data, pengolahan data,
kemudian menganalisis, dan terakhir
menginterpretasikannya.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dari hasil uji hipotesis keempat
yang menguji pengaruh
kepemimpinan kepala  sekolah,
budaya sekolah dan motivasi kerja
terhadap kinerja guru, didapatkan
hasil pertama pada uji regresi
menunjukkan bahwa hasil uji regresi
yang didapatkan dari hasil nilai beta
positif masing masing variabel
didapatkan hasil untuk variabel
kepemimpinan kepala sekolah senilai
0,267, dengan nilai  signifikasi
sebesar 0,005 > 0,05. Untuk variabel
budaya sekolah senilai 0,086, dengan
nilai signifikasi sebesar 0,028 > 0,05,
dan untuk variabel motivasi kerja
senilai 0,254, dengan nilai signifikasi
sebesar 0,004> 0,05, yang artinya
ketiga variabel ini sama-sama
memimliki nilai signifikasi lebih kecil
dari 0,05. Berdasarkan hasil uji
regresi  tersebut, maka  dapat
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disimpulkan bahwa semakin baik
kepemimpinan kepala  sekolah,
budaya sekolah dan motivasi kerja,
maka semakin meningkat kinerja
guru., sedangkan dari hasil uji
determinasi menunjukkan bahwa
pengaruh  kepemimpinan  kepala
sekolah, budaya sekolah dan
motivasi kerja terhadap kinerja guru
diperoleh nilai R Square sebesar
0.220 artinya bahwa pengaruh
kepemimpinan kepala  sekolah,
budaya sekolah dan motivasi kerja
terhadap kinerja guru sebesar 22%,
dan sisanya sebesar 78%. Oleh
karena itu, dari hasil uji tersebut
dapat disimpuljan bahwa
kepemimpinan kepala  sekolah,
budaya sekolah dan motivasi kerja
sama-sama memberikan pengaruh
terhadap kinerja guru.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa (1) kepemimpinan kepala
sekolah berpengaruh terhadap
kinerja guru dengan hasil persamaan
regresi Y=70,241 + 0,379.X1 dan
hasil determinasi R square sebear
16,7%, (2) budaya sekolah
berpengaruh terhadap kinerja guru
dengan hasil persamaan regresi
Y¥=80,184 + 0,284.X2 dan hasil
determinasi R square sebesar 10,8%,
(3) motivasi kerja berpengaruh
terhadap kinerja guru dengan hasil
persamaan regresi persamaan
Y=63,183 + 0,374X3 dan hasil
determinasi R square sebear 16,6%,
(4) kepemimpinan kepala sekolah,
budaya sekolah dan motivasi kerja
berpengaruh terhadap kinerja guru
dengan hasil persamaan regresi
Y=37,369 + 0,267X1 + 0,089X2 +
0,254X3 dan hasil determinasi R
square sebear 23,5%,

D. Kesimpulan

Dari  hasil analisis dan
pembahasan yang telah dijelaskan,
peneliti menarik beberapa
kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Pengaruh Peran Kepala Sekolah
terhadap Kinerja guru diperoleh
nilai  korelasi sebesar 0,379
termasuk kategori cukup baik.
Sedangkan besarnya pengaruh
Peran Kepala Sekolah terhadap
Kinerja guru diperoleh nilai R
Square sebesar 0,144 artinya
14,4% Kinerja guru dipengaruhi
oleh peran kepala sekolah,
sisanya 85,6% Kinerja guru
dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.
Dengan persamaan regresi Y=
70,241 + 0.379 X1, dapat
dikatakan bahwa terdapat
pengaruh positif antara peran
kepala sekolah terhadap Kinerja
guru dasar negeri di Kecamatan
Limbangan Kabupaten Kendal.
Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik Peran Kepala

Sekolah, maka semakin
meningkat Kinerja guru.
2. Pengaruh budaya sekolah

terhadap Kinerja guru diperoleh
nilai  korelasi sebesar 0,284
termasuk kategori cukup baik.
Sedangkan besarnya pengaruh
budaya Sekolah terhadap Kinerja
guru diperoleh nilai R Square
sebesar 0,081 artinya 8,1%
Kinerja guru dipengaruhi oleh
budaya sekolah, sisanya 91,9%
Kinerja guru dipengaruhi oleh
yang tidak diteliti dalam penelitian
ini. Dengan persamaan regresi Y=
80,184 + 0,284.X2, dapat
dikatakan bahwa terdapat
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pengaruh positif anatra budaya
sekolah terhadap Kinerja guru
dasar negeri di Kecamatan
Limbangan Kabupaten Kendal.
Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik budaya Sekolah,
maka semakin meningkat Kinerja
guru.

. Pengaruh motivasi kerja guru
terhadap Kinerja guru diperoleh
nilai  korelasi sebesar 0,374
termasuk kategori cukup baik.
Sedangkan besarnya pengaruh
motivasi kerja terhadap Kinerja
guru diperoleh nilai R Square
sebesar 0,14 artinya 14% Kinerja
guru dipengaruhi oleh motivasi
kerja, sisanya 86% Kinerja guru
dipengaruhi faktor lain yang tidak

diteliti  dalam  penelitian ini.
Dengan persamaan regresi Y=
63,183+ 0,374 X3, dapat
dikatakan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan
antara motivasi  kerja guru
terhadap Kinerja guru dasar

negeri di Kecamatan Limbangan
Kabupaten Kendal. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik
motivasi kerja, maka semakin
meningkat Kinerja guru.

. Peran Kepala Sekolah, Budaya
Sekolah dan Motivasi Kerja Guru
secara bersama-sama memiliki
pengaruh positif dan signifikan

terhadap Kinerja guru yang
ditunjukkan dengan niali R
Square 0,220 artinya bahwa

pengaruh variable peran kepala
sekolah, budaya sekolah dan
motivasi kerja guru terhadap
Kinerja guru sebesar 22% dan
sisanya 78% dipengaruhi oleh
variable lain. Dengan persamaan

regresi Y= 37,369 + 0, 267 X1 +
0, 089 X2 + 0,254 X3.
Berdasarkan data tersebut di atas
dapat disimpulkan bahwa baik
buruknya Kinerja guru di SDN
Kecamatan Boja  Kabupaten
Kendal dipengaruhi oleh peran
kepala sekolah, budaya sekolah
dan motivasi kerja guru. Semakin
baik ketiga variable tersebut yakni
peran kepala sekolah, budaya
sekolah dan motivasi kerja guru
maka akan meningkatkan Kinerja
guru. Demikian pula sebaliknya,
apabila ketiga variabel tersebut
tidak baik, maka akan
menurunkan Kinerja guru di SDN
Kecamatan Limbangan
Kabupaten Kendal.
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